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ABSTRACT 

The five senses are the entry point for all information received and captured by humans. Impaired 

hearing and vision will make it difficult for children in their early teens to receive lessons. The 

prevalence of children in their early teens in Indonesia who experience vision problems is 3%. 

This study aims to describe the visual acuity of single lens wearers with myopia in junior high 

school students. In this study using a descriptive quantitative method with a cross sectional 

approach. The sample is students at Sun Ria Optical Kupang totaling 2 students. The sampling 

technique used is total sampling. Data obtained through visual acuity function by inspection and 

snellen chart. 
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ABSTRAK 

 

Panca indra merupakan pintu masuk bagi segala informasi yang diterima dan ditangkap oleh 

manusia. Gangguan penglihatan akan mengakibatkan anak pada SD dan SMP sekolah sulit 

menerima pelajaran. Prevalensi anak pada SD dan SMP di Indonesia yang mengalami masalah 

penglihatan sebesar 3%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran ketajaman 

penglihatanpemakai lensa single penderita miopia pada siswa Sekolah Menengah Pertama. Dalam 

penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan pendekatan cross sectional. 

Sampel adalah siswa di Sun Ria Optikal Kupang berjumlah 2 siswa. Teknik sampling yang 

digunakan total sampling. Data didapatkan melalui fungsi ketajaman penglihatan dengan inspeksi 

dan snellen chart. 

Kata kunci: Ketajaman penglihatan,, Anak usia awal remaja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Panca indera merupakan alat-alat tubuh yang berperan untuk mengetahui kondisi luar. Panca 

indra merupakan pintu masuk bagi segala informasi yang diterima dan ditangkap oleh manusia 

(Yudo dkk, 2002). Ada Lima macam indera yang digunakan manusia untuk menerima informasi 

dari luar yaitu indera penglihatan 75%, indera pendengaran 13%, indera perabaan 6%, indera 

penciuman 3% dan indera pengecap 3%. Panca indera yang berfungsi dengan baik akan 

mempermudah aktivitas belajar siswa, indra penglihatan dan pendengaran memiliki peranan yang 

besar dalam aktivitas belajar. Gangguan penglihatan dan pendengaran akan mengakibatkan anak 

sekolah sulit menerima pelajaran. Hal ini dikarenakan kedua indera tersebut mempunyai peranan 

yang besar dalam kehidupan sehari-hari (Budiana, Wahyu et al, 2022). 

Angka gangguan penglihatan meningkat tajam, yaitu sebesar 4% dari data Unicef 1,4 juta 

anak, Sekitar 1 juta d Asia dan 400 ribu di Afrika. Di negara-negara berkembang sebanyak 0,3% 

terjadi di usia 0-15 tahun. WHO menyatakan 500 anak buta setiap tahun atau 1 diantara 1.000 

anak mengalami kebutaan per menit. Angka masalah penglihatan di Indonesia sebesar 3% dan 

10% dari 66 juta anak sekolah menderita kelainan reftraksi Sedangkan untukprevalensi angka 

kelainan reftraksi pada anak usia sekolah di Nusa Tenggara Timur sebesar 3,7% (Kementrian 

Kesehatan RI, 2002a). 

Indera penglihatan merupakan salah satu indera yang sangat penting bagi manusia untuk 

menyerap informasi visual. Berkurangnya daya akomodasi pada anak sehingga bola mata 

memanjang/kornea menjadi pipih, fokus normal jatuh didepan retina, titik dekat dan titik jauh 

mata bergeser.  

Dampak yang ditimbulkan oleh gangguan penglihatan seperti adanya penglihatan kabur. 

Hal tersebut akan sangat mempengaruhi jumlah informasi yang dapat di terima selama proses 

belajar mengajar sehingga dapat mengganggu prestasi siswa disekolah. Serta membatasi aktivitas 

yang memerlukan pendengaran dan penglihatan jauh seperti membaca papan tulis atau mendengar 

penjelasan guru dari deretan kursi bagian belakang. Untuk mengatasi hal tersebut perlu dilakukan 

pemeriksaan rutin terhadap siswa Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama (Anwar,et.al, 

2021).  
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